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A B S T R A K  

Kekerasan terhadap perempuan dalam hubungan romantis di Indonesia pada 

tahun 2021 yang dilaporkan kepada Komnas Perempuan sebanyak 2,047 kasus 

dari jumlah keseluruhan 2,527 kasus. Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

menjelaskan pengaruh IPV terhadap suicide ideation pada perempuan korban 

kekerasan. Intimate partner violence (IPV) adalah segala bentuk kekerasan yang 

terjadi dalam hubungan romantis yang disebabkan adanya konflik yang tidak 

terselesaikan dalam hubungan. Suicide Ideation adalah pikiran yang ada di dalam 

individu mengenai kematian dan respon orang lain terhadap dirinya ketika tidak 

ada di dunia lagi. Penelitian ini merupakan penelitian kausalitas dengan 

pendekatan kuantitatif yang melibatkan 81 perempuan sebagai responden. 

Penelitian ini menggunakan dua alat ukur The Revised Conflict Tactics Scales 2 

(CTS2) yang sudah diadaptasi oleh Zahra (2017) dan Adult Suicide Ideation 

Questionnaire (ASIQ) yang sudah diadaptasi oleh Astuti (2019). Analisis yang 

digunakan adalah regresi linier sederhana. Nilai koefisiensi regresi sebesar positif 

0.421 yang berarti jika terjadi peningkatan variabel IPV maka akan ada terjadi 

peningkatan suicide ideation. Nilai t hitung > t tabel atau 5.214 > 1.667 artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan antara IPV dan Suicide Ideation. 

Kata Kunci : Kekerasan oleh Pasangan Intim, Gagasan Bunuh Diri, Perempuan 

Korban Kekerasan 
 

 

A B S T R A C T  

Violence against women in romantic relationships in Indonesia in 2021 reported 

to Komnas Perempuan was 2,047 cases out of a total of 2,527 cases. This study 

aims to explain the effect of IPV on suicide ideation in women victims of 

violence. Intimate partner violence (IPV) is any form of violence that occurs in 

romantic relationships due to unresolved conflicts in the relationship. Suicide 

ideation is the thoughts that exist in individuals about death and other people's 

responses to them when they are no longer in the world. This study is a causal 

research with a quantitative approach involving 81 women as respondents. This 

study uses two measuring instruments The Revised Conflict Tactics Scales 2 

(CTS2) which has been adapted by Zahra (2017) and the Adult Suicide Ideation 

Questionnaire (ASIQ) which has been adapted by Astuti (2019). The analysis 

used is simple linear regression. The regression coefficient value is positive 0.421, 

which means that if there is an increase in the IPV variable, there will be an 

increase in suicide ideation. The value of t count> t table or 5.214> 1.667 means 

that there is a significant influence between IPV and Suicide Ideation. 

Keywords : Intimate Partner Violence, Suicide Ideation, Women Victims of 

Violence 
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A. Pendahuluan  

Emerging adulthood adalah penjelasan konsep usia pada individu remaja akhir sampai usia 20 akhir 

pada masyarakat industri, rentang usia Emerging adulthood adalah 18-29 tahun [1]. Emerging adulthood 

adalah masa eksplorasi identitas, yaitu periode kehidupan ketika individu melangkah membuat pilihan penting 

dalam kehidupan percintaan dan pekerjaan, pilihan tersebut berdasarkan penilaian mereka atas minat dan 

preferensi mereka dan bagaimana pilihan itu sesuai dengan peluang yang tersedia untuk mereka [1]. Emerging 

adulthood menurut Arnett [1] merupakan periode paling tidak stabil dalam rentang hidup, karena fokus mereka 

adalah dirinya sendiri, pada usia ini orang tua membebaskan individu dan hanya memberikan sedikit otoritas 

pada mereka, membuat mereka harus menentukan dan memilih hidupnya sendiri.  

Masa transisi perpindahan dan mulai mengatur hidupnya sendiri seringkali meyebabkan penurunan 

dukungan yang diterima, sehingga individu mengalami kecemasan, sering merasa tertekan, dan dapat 

menyebabkan mereka menjadi depresi [1]. Menurut studi epidemiologi di Amerika Serikat sebanyak 40% 

individu yang mengalami gangguan mental berada pada rentang usia 18-29 tahun, data epidemiologi di 

Jepang juga menunjukkan bahwa gangguan kecemasan dan gangguan mood paling banyak dialami pada 

usia 20-34 tahun [2]. Menurut Hudaniah usia 15-29 tahun adalah masa yang berisiko melakukan bunuh 

diri karena ketidakstabilan emosi yang dimiliki individu, emosi ini timbul dikarenakan kegagalan atas 

tujuan mereka [3]. 

Pada tahun 2020 World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa ada 703,000 orang yang 

meninggal dikarenakan bunuh diri per tahunnya, bunuh diri menjadi penyebab kematian ke empat pada usia 

15-29 tahun, [3]. Jumlah bunuh diri di Indonesia pada tahun 2019 adalah 6544, angka tersebut merupakan 

urutan ke 2 dari 11 negara di Asia Tenggara [4]. WHO (2023) kasus bunuh diri terjadi secara impulsif pada 

masa krisis yang dialami individu seperti sedang berduka, kesepian, diskriminasi, putus cinta, masalah 

keuangan, penyakit kronis, kekerasan, pelecehan, dan faktor resiko paling tinggi adalah individu yang pernah 

melakukan percobaan bunuh diri. Onie, et al [4] juga menyebutkan dalam hasil penelitiannya mengenai 

fenomena perilaku bunuh diri di Indonesia, jumlah percobaan bunuh diri yang terjadi diperkirakan lebih besar 

dari data yang ada. Percobaan bunuh diri adalah hasil dari adanya suicide ideation pada individu, tidak semua 

ide berkembang menjadi perilaku bunuh diri namun semua individu yang melakukan perilaku bunuh diri pasti 

memiliki suicide ideation terelebih dahulu [5].  

Suicide Ideation menurut Bridge et al. mengacu pada pemikiran untuk melukai atau membunuh diri 

sendiri [6]. Faktor resiko individu yang mengalami suicide ideation dan percobaan bunuh diri adalah tingkat 

depresi, sosiodemografi, dan siklus reproduksi, riwayat kesehatan mental, tingkat stres, dan pengalaman buruk 

individu [7]. Berdasarkan Eskin [8] pengalaman negatif berhubungan secara positif dengan suicide ideation 

dan dukungan sosial memiliki hubungan negatif dengan Suicide Ideation, kedua faktor tersebut di moderasi 

oleh konstruk diri yang saling bergantung terhadap individu lain. Pengalaman negatif yang dimaksud seperti 

penyakit serius, bencana alam, kematian pasangan, kematian anak, dan kematian kerabat, kerugian finansial, 

anggota keluarga yang memiliki penyakit kronis, konflik dengan orang terdekat dan kecelakaan [9]. Konflik 

yang tidak terselesaikan dalam hubungan romantis dapat menyebabkan terjadinya kekerasan didalam 

hubungan yang disebut sebagai Intimate Partner Violence (IPV) [10].  

Centers for Disease Control and Prevention (CDC) mendefinisikan (IPV) adalah kekerasan fisik, 

kekerasan seksual, kekerasan psikologis (termasuk penguntitan dan perlakuan koersif) yang dilakukan 

oleh pasangan intim, pasangan intim yaitu pasangan saat ini ataupun sebelumnya, pasangan menikah, 

pasangan terikat dalam hubungan seksual, dan terlibat hubungan romantis [11] IPV memiliki banyak 

faktor resiko yang mempengaruhi seperti gender, kondisi ekonomi yang rendah, memiliki kesehatan  

mental yang buruk, penyalahgunaan zat, diabaikan dan riwayat pelecehan pada masa kanak-kanak, cara 

berkomunikasi yang buruk dan berada pada lingkungan yang menormalisasi penerimaan kekerasan 

terhadap individu [12].  

Suicide ideation mengacu pada pikiran individu untuk melukai atau membunuh diri sendiri [6]. 

Reynolds (1991) mengungkapkan bahwa suicide ideation adalah pikiran yang dimiliki individu 

tentang kematian, bunuh diri, keinginan melukai diri sendiri secara serius, dan pikiran yang berkaitan 

dengan perencanaan dan juga hasil (seperti respon orang lain terhadap kematian kita) [13]. Suicide 
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ideation adalah suatu tindakan yang bisa berkembang menjadi percobaan bunuh diri atau perilaku 

bunuh diri itu sendiri dikaitkan dengan rasa sakit, keputusasaan, kemampuan untuk bunuh diri 

keterhubungan [5]. Suicide ideation merupakan tahapan paling awal yang dialami individu sebelum 

akhirnya mencapai perilaku percobaan bunuh diri dan dipengaruhi oleh thwarted belongingness dan 

perceived burdensomeness [14]. 

Data global menunjukkan 27% wanita usia 15 tahun atau lebih yang pernah berpasangan mengalami 

IPV secara fisik dan seksual [12]. Kekerasan terhadap perempuan di Indonesia pada tahun 2021 yang 

dilaporkan kepada Komnas Perempuan sebanyak 2,047 kasus adalah kekerasan yang dilakukan oleh pasangan 

intim, berdasarkan CATAHU 2022[15]. Wawancara yang dilakukan oleh tempo.co dengan Andy 

Yentriyani ketua komnas perempuan memaparkan gambaran kasus kekerasan terhadap perempuan 

meningkat sejak Covid-19, pelaku kekerasan tertinggi adalah mantan pacar lalu suami dan yang ketiga 

oleh pacar[16]. Data yang didapatkan dari CNN (2021) kasus kekerasan dalam pacaran mencapai 1,309, 

kasus kekerasan dalam pacaran menempati urutan ke 3 pada ranah kekerasan personal selama tahun 

2016-2020 [17].  

Lagdon et al. (2014) meninjau secara sistematis dampak yang dirasakan korban IPV dengan usia diatas 

18 tahun pada 58 jurnal, hasilnya adalah IPV menimbulkan efek depresi, kecemasan, psychological distress, 

gejala somatik, dan paling banyak merujuk pada posttraumatic Stress Disorder (PTSD)[18]. Lalu berdasarkan 

studi literatur yang dilakukan McLaughlin et al. (2012) menganalisis 21 jurnal mengenai keterkaitan intimate 

partner violence dengan suicide ideation, hasilnya individu yang pernah mengalami kekerasan dari pasangan 

intimnya memiliki resiko tinggi pada perilaku bunuh diri [19]. IPV dan ide bunuh diri memiliki keterkaitan, 

baik secara langsung maupun tidak langsung.  

McManus et al (2022) melakukan penelitian di Inggris kepada perempuan usia 16 tahun ke atas, hasilnya 

mengatakan bahwa kekerasan dalam bentuk seksual dan emosional memiliki pengaruh yang lebih kuat 

daripada kekerasan fisik dan kekerasan yang bersifat ekonomi terhadap ide bunuh diri dan juga perilaku 

menyakiti diri sendiri [20]. Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Wolford et al (2017) di 

Amerika Serikat kepada perempuan di dalam lembaga penampungan korban kekerasan yang berusia 19 tahun 

keatas, terdapat hasil bahwa intimate partner violence dalam bentuk kekerasan emosional maupun kekerasan 

fisik memiliki dampak yang sama terhadap ide dan upaya bunuh diri, sampel pada penelitian ini di mediasi 

oleh depresi, keputusasaan, dan PTSD [21]. Hasil tersebut sejalan dengan 2 penelitian yang dilakukan di Asia 

yaitu di India dan Korea Selatan.  

Di Korea Selatan Park et al (2017) melakukan penelitian kekerasan pasangan intim terhadap ide bunuh 

diri kepada wanita menikah yang di mediasi dengan peran gender wanita, hasilnya adalah ide bunuh diri lebih 

tinggi pada wanita yang merasakan kekerasan dan juga peran gender, dan seluruh jenis kekerasan yang 

dirasakan memiliki pengaruh yang sama terhadap ide bunuh diri[22]. Nair et al (2020) memiliki hasil yang 

sama mengenai intimate partner violence dan ide bunuh diri, penelitian tersebut dilakukan kepada wanita usia 

18 tahun ke atas yang memiliki gangguan mental bipolar dan juga psikosis, hasilnya IPV memiliki pengaruh 

terhadap ide bunuh diri [23]. 

Berdasarkan latar belakang yang terlah diuraikan, maka perumusan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut :  

1. Bagaimana intimate partner violence pada emerging adulthood? 

2. Bagaimana Suicide Ideation pada emerging adulthood? 

3. Bagaimana pengaruh intimate partner violence terhadap suicide ideation pada emerging adulthood?  

Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran intimate partner violence 

dan suicide ideation pada perempuan emerging korban kekerasan  pengaruh intimate partner violence terhadap 

suicide ideation. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan menggunakan pendekatan kausalitas. Populasi 

yang dipilih adalah perempuan korban kekerasan dengan minimal sudah menjalin hubungan romantis selama 

6 bulan, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 81 responden dan data yang diolah sebanyak 69 responden. 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20210714381617200
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Hal ini dikarenakan dari 81 jumlah responden yang didapatkan hanya 69 data yang sesuai dengan kriteria 

peneliti. Pengeluaran hasil responden dikarenakan adanya usia yang tidak sesuai dan adanya responden 

yang tidak menyelesaikan pengisian kuesioner. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah regresi 

linier sederhana.  

Alat ukur yang digunakan adalah The Revised Conflict Tactics Scales 2 (CTS2) [10] yang sudah 

diadaptasi oleh Zahra (2017) dan Adult Suicide Ideation Questionnaire (ASIQ) [13] yang sudah diadaptasi 

oleh Astuti (2019).  

 

C. Hasil dan Pembahasan  

Gambaran Intimate Partner Violence pada Perempuan Korban Kekerasan  

Tabel 1. Hasil Pengukuran Intimate Partner Violence 

No Intimate Partner Violence Frekuensi % 

1 Tinggi 33 48 

2 Sedang 24 35 

3 Rendah 12 17 

 Total 69 100 

Berdasarkan perhitungan kategorisasi, diperoleh hasil bahwa responden yang memiliki intimate partner 

violence tinggi sebanyak 33 orang (48%), intimate partner violence sedang sebanyak 24 orang (35%), dan 

intimate partner violence rendah sebanyak 12 orang (17%). Dengan demikian responden cenderung memiliki 

intimate partner violence tinggi. 

Gambaran Suicide Ideation pada Perempuan Korban Kekerasan 

Tabel 2. Hasil Pengukuran Suicide Ideation  

No Suicide Ideation  Frekuensi % 

1. Tinggi 33 48 

2. Sedang 24 35 

3. Rendah 12 17 

 Total 69 100 

Berdasarkan perhitungan kategorisasi, diperoleh hasil bahwa responden yang memiliki suicide ideation 

tinggi sebanyak 23 orang (32%), suicide ideation sedang sebanyak 36 orang (52%), dan suicide ideation rendah 

sebanyak 10 orang (15%). Dengan demikian responden cenderung memiliki suicide ideation sedang. 

Pengaruh Intimate Partner Violence terhadap Suicide Ideation pada Perempuan Korban Kekerasan  

Tabel 3. Hasil Koefisien Determinasi  

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,529a ,513 ,588 3,036523 

a. Predictors: (Constant), X 
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b. Dependent Variable: Y 

Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi (R2) IPV berkontribusi 51,3% terhadap suicide ideation, 

sebanyak 48,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak ada dalam penelitian ini. Menurut Lagdon [24] 

dampak yang dirasakan perempuan korban IPV dengan usia diatas 18 tahun, hasilnya adalah IPV menimbulkan 

efek depresi, kecemasan, psychological distress, gejala somatik, dan paling banyak merujuk pada 

Posttraumatic Stress Disorder (PTSD). Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini 

bahwa IPV memiliki hubungan positif dengan suicide ideation, artinya jika IPV mengalami peningkatan maka 

variabel suicide ideation juga akan mengalami peningkatan. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Wolford-Clevenger & Smith [25] bahwa kekerasan yang dialami individu memiliki 

pengaruh positif terhadap ide dan percobaan bunuh diri.  

Menurut Lagdon [24] individu yang mengalami IPV dapat merasakan dampak psikologis seperti 

depresi, gangguan pasca trauma (PTSD), kecemasan, tekanan psikologi, dan gangguan gejala somatis. 

Kemungkinan dampak tersebut yang terjadi pada individu yang tidak diukur dalam penelitian ini. Individu 

yang mengalami suicide ideation yang tinggi namun berada pada kondisi IPV yang rendah sebanyak 8 orang. 

Ini menunjukkan bahwa suicide ideation yang timbul dalam diri individu tidak hanya terjadi dikarenakan IPV. 

Beberapa penelitian menyebutkan faktor yang mempengaruhi terjadinya suicide ideation, seperti di Korea 

Selatan menemukan bahwa memiliki rasa tidak berharga, menjadi beban untuk orang lain, dan ditolak oleh 

sosial menjadi faktor resiko dari suicide ideation [26].  

Tujuan penelitian ini untuk melihat pengaruh intimate partner violence terhadap suicide ideation pada 

individu. Dari 81 jumlah responden yang didapatkan hanya 69 data yang sesuai dengan kriteria peneliti. 

Pengeluaran hasil responden dikarenakan adanya usia yang tidak sesuai dan adanya responden yang tidak 

menyelesaikan pengisian kuesioner. Dari 69 responden didapatkan sebanyak 33 responden yang mengalami 

IPV dalam kategori tinggi.  Kondisi IPV yang tinggi mengartikan bahwa individu terkena kekerasan oleh 

pasangan intim secara intens. Kategori tinggi yang dikemukakan ini tidak hanya kepada salah satu jenis 

kekerasan, melainkan secara keseluruhan. Mayoritas kategori ini menunjukkan bahwa banyaknya perempuan 

yang seringkali merasa bahwa tindakan kekerasan yang diberikan oleh pasangannya bukanlah suatu tindak 

kekerasan, melainkan cara pelaku menyampaikan rasa sayangnya [27].  

Dari seluruh responden yang mengalami kategori tinggi 40% atau berjumlah 13 responden memiliki 

pekerjaan sebagai mahasiswa, menurut Sari (2018) mahasiswa berpotensi mempertahankan hubungan 

romantis yang terlibat kekerasan dikarenakan mereka membutuhkan pengakuan dari lingkungan, dibandingkan 

harus mendapatkan label “jomblo”, adapun jika individu memiliki pasangan yang sudah bekerja mereka 

mempertahankan dengan alasan sudah menemukan lelaki yang mapan [28]. Lalu 40% juga bekerja sebagai ibu 

rumah tangga (IRT), alasan IRT tetap mempertahankan hubungan dikarenakan adanya ketergantungan 

ekonomi kepada suami mereka, selain itu para IRT yang mengalami kekerasan seringkali sudah menjauh dari 

keluarga intinya sehingga mereka mendapatkan dukungan dari pihak suami [29]. Sisanya sebanyak 20% atau 

7 responden memiliki pekerjaan. Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini bahwa 

IPV memiliki hubungan positif dengan suicide ideation, artinya jika IPV mengalami peningkatan maka 

variabel suicide ideation juga akan mengalami peningkatan. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Wolford-Clevenger & Smith (2017) bahwa kekerasan yang dialami individu memiliki 

pengaruh positif terhadap ide dan percobaan bunuh diri[21]. 

Perhitungan tabel tabulasi silang memperlihatkan bahwa individu yang mengalami IPV pada kategori 

tinggi berada pada suicide ideation yang sedang. Hal ini menunjukkan adanya dampak lain dari IPV selain 

suicide ideation yang dirasakan oleh individu. Menurut Lagdon et al (2014) individu yang mengalami IPV 

dapat merasakan dampak psikologis seperti depresi, gangguan pasca trauma (PTSD), Kecemasan, tekanan 

psikologi, dan gangguan gejala somatis [18]. Kemungkinan dampak tersebut yang terjadi pada individu yang 

tidak diukur dalam penelitian ini.  

Adapun individu yang mengalami suicide ideation yang tinggi namun berada pada kondisi IPV yang 

rendah sebanyak 8 orang. Ini menunjukkan bahwa suicide ideation yang timbul dalam diri individu tidak hanya 

terjadi dikarenakan IPV. Beberapa penelitian menyebutkan faktor yang mempengaruhi terjadinya suicide 

ideation, seperti di Korea Selatan menemukan bahwa memiliki rasa tidak berharga, menjadi beban untuk orang 

lain, dan ditolak oleh sosial menjadi faktor resiko dari suicide ideation [30]. Tingkat depresi, sosiodemografi, 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20210714381617200
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20211005541413505
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dan siklus reproduksi, riwayat kesehatan mental, tingkat stres, dan pengalaman buruk individu menjadi faktor 

resiko individu yang mengalami suicide ideation dan percobaan bunuh diri [7]. 

 

D. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan diatas, peneliti mendapatkan beberapa kesimpulan yang diperoleh dalam 

penelitian ini mengenai fenomena IPV terhadap suicide ideation yaitu, berdasarkan hasil analisis deskriptif 

IPV yang terjadi pada emerging adulthood berada pada kategori tinggi. Suicide ideation yang terjadi pada 

emerging adulthood penelitian ini mayoritas berada pada kategori sedang.  

Berdasakan analisis data menunjukkan IPV memiliki pengaruh yang signifikan terhadap suicide 

ideation. Dan berkontribusi sebesar 51,3% kepada suicide ideation.  Selain itu, terdapat saran bagi peneliti 

selanjutnya melakukan penelitian dengan metode kualitatif agar dapat tergambarkan dengan jelas pengalaman, 

dampak dari IPV serta mediasi lain secara mendetail. Selain itu untuk penelitian selanjutnya diharapkan 

menambahkan variabel mediasi. 
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